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ABSTRACT

Coastal community in Moluccas was characterized by mostly occupied small islands.
This inspired them to preserve their limited marine and coastal resources through made a zone of
natural resources exploitation. This management act actually was a invaluable heritage to present
and future generation. Unfortunately, this method continuously forgotten in generation these days
as an impact of emerging of various new methods, which is not based on local knowledge and
regional characteristics. That’s why this research was done in order to define local wisdom of
people in Southeast Aru Conservation Area related on their traditional area divided system, its
suitability with the existence of marine and coastal resources, and activity at every zone which
have been specified. Data collected using interview and focus group discussion involve village
leaders, local public figures, religion figures and various other information. Data analyzed
qualitatively include of define local wisdom, descript, documented and doing participative
mapping. Result shows: (1) even land or marine/coastal resources management by community in
Southeast Aru Conservation Area was done through traditional zone divided which put a carrying
capacity in count; (2) there are three zones of land resources and 10 zones of marine and coastal
resources establish in order to manage the area; (3) there are seven zones of suitable category, a
zone of suitable in condition category and two zones are not suitable to marine and coastal
resources zones.
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PENDAHULUAN

Konsep konservasi baru mulai diterapkan
di  Indonesia pada tahun 1982 dengan
diresmikannya pembangunan Taman Nasional di
Indonesia pada saat Konferensi Taman Nasional
sedunia ke-3 di Bali. Hal ini yang membawa
pengaruh kepada masyarakat luas, seolah-olah
konservasi hanya terkait dengan pengelolaan
tanpa melindungi daerah kawasan konservasi
lainnya. Padahal ditekankan bahwa konservasi
menyangkut aspek pengelolaan sumberdaya alam
yang luas. Bahkan I[UCN, UNEP dan WWF tahun
1991, menekankan bahwa konservasi mencakup
baik perlindungan alam maupun pengawasan
sumberdaya alam secara rasional dan bijaksana.
Oleh karena itu konservasi merupakan hal yang
penting bila kita ingin menikmati kehidupan yang
layak dan  bermartabat, serta menjamin
kesejahteraan hidup generasi kini dan generasi
mendatang,.

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990
Tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati
Dan Ekosistem, di dalamnya mengatur semua
aspek yang berkaitan dengan konservasi, baik
ruang  maupun  sumber daya alamnya,
sebagaimana ditegaskan dalam Bagian
Penjelasannya, bahwa Undang-undang ini
bertujuan: “Untuk mengatur perlindungan sistem
penyangga kehidupan, pengawetan
keanckaragaman jenis tumbuhan dan satwa
beserta ckosistemnya, serta pemanfaatan secara
lestari sumber daya alam hayati dan ekosistemnya
agar dapat menjamin pemanfaatannya bagi
kesejahteraan masyarakat dan peningkatan mutu
kehidupan manusia. Pengertian  konservasi
menurut undang-undang ini adalah pengelolaan
sumber daya alam hayati yang pemanfaatannya
dilakukan secara bijaksana untuk menjamin
kesinambungan persediaannya dengan tetap
memelihara  dan  meningkatkan  kualitas
keanekaragaman dan  nilainya. Konservasi



